


ABSTRAK 

 

 Setelah agama Islam masuk ke Indonesia  pada abad 7- 13 M terjadi perubahan yang 
berarti dalam system kepercayaan dan budaya masyarakat pada umumnya dan masyarakat 
Jawa pada khususnya, karena Islam secara perlahan berhasil mengambil hati dalam 
masyarakat  Jawa. Perkembangan dakwah Islam di Jawa mengalami proses yang unik karena 
berhadapan dengan kekuatan pra Islam yang telah mengakar dalam kehidupan 
masyarakatnya. Para penyebar agama Islam tidak mudah melakukan dan menggeser adat 
istiadat cara hidup mereka karena pengaruh pra Islam, maka dengan cara dan bentuk yang 
telah mengakar di masyarakat tetap dipertahankan tetapi arah dan tujuannya diarahkan yang 
bernuansa Islam, dengan cara demikian maka Islam dapat berkembang dengan pesat dan 
dapat di terima di masyarakat Jawa. 

 Pada masyarakat Ngeringin, Jatiayu, Karangmojo, Gunungkidul sampai sekarang 
masih melaksanakan tradisi leluhur mereka yang berupa sesaji kepada nenek moyang yang 
terkenal dengan nama Among-among, dengan tujuan agar hajat yang diinginkan tercapai. 
Sesaji ini selalu ada di setiap selamatan yang diselenggarakan oleh masyarakat, hal ini tidak 
boleh di tinggalkan bahkan seperti wajib hukumnya. Dalam tradisi ini ada 3 unsur yaitu 
bertapa yang melakukan adalah orang yang memimpin doa, bersaji yang melakukan adalah 
yang punya hajat dan berdoa ini dilakukan kedua belah pihak . 

 Dalam kajian ini menggunakan metode historis  yaitu  suatu  proses untuk menguji 
dan menganalisis  data yang diperoleh secara kritis terhadap peninggalan masa lampau. 
Untuk pengumpulan data ini melalui beberapa tahapan yang berkaitan dengan persoalan yang 
di teliti yaitu menggunakan teknik observasi dengan cara pengamatan secara langsung, teknik 
wawancara  dengan tanya jawab dengan pemimpin doa dalam tradisi Among-among, tokoh 
masyarakat dan warga masyarkat ngeringin yang dianggap tahu tentang tradisi ini, juga 
menggunakan teknik dokumen yaitu dengan cara menganalisa terhadap fakta-fakta dari 
dokumen tertulis maupun daro petunjuk-petunjuk tertentu. 

 Masyarakat ngeringin masih melakukan tradisi Among-among walaupun  mayoritas 
sudah memeluk agama Islam, karena ini merupakan warisan nenek moyang mereka yang 
merupakan basis utama dalam kehidupan. Tradisi ini pada awal kemunculannya adalah 
sarana dakwah Islam kepada masyarakat yang di lakukan oleh Ki Gede Giring yaitu 
memasukan  ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat melalui pendekatan cultural atau budaya 
yang ada dalam masyarakat. 
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